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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan sebagai berikut ini, Pertama, siswa
kurang memahami isi cerpen yang bahasanya terlalu tinggi sehingga kesulitan dalam membaca
cerpen. Kedua, siswa kesulitan dalam memahami materi karena terkadang guru terlalu cepat dan
ringkas menjelaskan materi. Siswa kesulitan dalam memahami materi karena terkadang guru
terlalu cepat dan ringkas menjelaskan materi. Penelitian ini betujuan untuk mendeskripsikan
perbedaan pengguanaan metode PQRST (Preview, Question, Read, Summarize, Test) dan
metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) terhadap keterampilan
membaca cerpen siswa kelas XI SMA Semen Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. Desain penelitian ini adalah one grup
pretest-postterst design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Semen
Padang. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Semen Padang yang berjumlah
27 orang. Data dalam penelitian ini adalah skor menggunakan metode PQRST (Preview,
Question, Read, Summarize, Test) pada siswa kelas XI SMA Semen Padang dan skor
menggunakan metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) pada siswa
kelas XI SMA Semen Padang. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut ini. Pertama,
keterampilan membaca cerpen sesudah menggunakan metode PQRST siswa kelas XI SMA
Semen Padang memperoleh nilai rata-rata 88,00 dengan klasifikasi 86-95% yaitu baik sekali
(BS). Kedua, keterampilan membaca cerpen sesudah menggunakan metode PQ4R (Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, Review) siswa kelas XI SMA Semen Padang memperoleh nilai
rata-rata 88,15 dengan klasifikasi 86-95% yaitu baik sekali (BS). Dengan kata lain, terdapat
perbedaan penggunaan metode PQRST dengan metode PQA4R terhadap keterampilan membaca
cerpen siswa kelas XI SMA Semen Padang.

Kata kunci: metode PQRST, metode PQ4R, keterampilan membaca cerpen

Abstract
This research is motivated by the following problems. First, students do not understand the content of short
stories whose language is too high so they have difficulty reading short stories. Second, students have
difficulty understanding the material because sometimes teachers explain the material too quickly and
concisely. Students have difficulty understanding the material because sometimes teachers explain the
material too quickly and concisely. This research aims to describe the differences in the use of the PQRST
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(Preview, Question, Read, Summarize, Test) method and the PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect,
Recite, Review) method on the short story reading skills of class Xl students at Semen Padang High
School.This type of research is quantitative research using experimental methods. The design of this
research is one group pretest-posttest design. The population of this study were all class XI students of
Semen Padang High School. The sample in this research was 27 class Xl students of Semen Padang High
School. The data in this study are scores using the PQRST (Preview, Question, Read, Summarize, Test)
method for class XI students at Semen Padang High School and scores using the PQ4R method (Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, Review) for class Xl high school students Semen Padang.The results of
this research can be concluded as follows. First, the short story reading skills after using the PQRST method
for class Second, the short story reading skills after using the PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect,
Recite, Review) method for class In other words, there is a difference in the use of the PQRST method and
the PQ4R method on the short story reading skills of class XI students at Semen Padang High School.

Keywords: PQRST method, PQ4R method, short story reading skillscustoms

1. Pendahuluan

Dalam Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
Karena membaca tidak hanya untuk memperoleh informasi, tetapi berfungsi sebagai alat untuk
memperluas pengetahuan seseorang. Sehingga mempu untuk membaca dengan baik
diperlakukan latihan untuk dapat memahami isi teks yang dibaca. Cerpen pendek (cerpen) adalah
cerita yang wujud atau struktur fisiknya pendek. Ukuran panjang pendeknya suatu cerita memang
relatif. Namun, pada umumnya cerita pendek merupakan cerita yang habis dibaca sekitar sepeluh
menit atau setengah jam dengan jumlah kata sekitar 500-5.000 kata. Keterampilan membaca
cerpen adalah keterampilan dalam kegiatan membaca cerita rekaan atau sesuatu yang bukan
sebenarnya (imajinasi). Keterampilan membaca cerpen yang dimaksud yaitu keterampilan yang
dimiliki siswa dalam memahami bacaan cerpen. Sesuai dengan pendapat ahli Kegiatan
memahami makna yang terdapat dalam tulisan. Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan
informasi dari suatu yang ditulis. Agustina (2008:6) mengatakan membaca merupakan usaha
untuk memdapatkan suatu yang ingin diketahui, mengetahui suatu yang akan dilakukan, atau
untuk mendapatkan kesenangan dan pengalaman (Nurhadi, 2016:2). Membaca secara umum
dapat diartikan sebagai proses memahami pesan atau informasi yang terkandung dalam suatu
teks. Membaca dilakukan untuk berbagai maksud dan dengan berbagai cara. Antara maksud dan
cara tersebut terdapat hubungan erat. Pemilihan cara membaca mana yang akan digunakan
didasarkan pada tujuan yang hendak dicapai (Dibia, 2018:143).

Keterampilan membaca merupakan keterampilan berbahasa yang harus dikuasai dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan menguasai keterampilan membaca yang baik akan
membantu siswa dalam menyerap informasi tertulis secara cepat dan tepat. Dengan membaca
seseorang dapat berinteraksi dengan perasaan dan pikiran, memperoleh informasi dan
meningkatkan ilmu pengetahuannnya. Membaca bukanlah suatu pembelajaran yang mudah.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam membaca. Secara umum
faktor-faktor tersebut dapat didentifikasi seperti guru, siswa, kondisi lingkungan, materi pelajaran,
serta teknik mempelajari materi pelajaran. Tujuan utama dalam membaca untuk mencari serta
memperoleh informasi, mencakup tentang isi bacaan dan memahami makna bacaan.
SedangkanMenurut Dibia (2018:144), tujuan membaca memcakup, (1) kesenangan, (2)
menyempurnakan membaca menyaring, (3) menggunakan strategi tertentu, (4) memperbarui
pengetahuannya tentang topik, (5) mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah
diketahui, (6) memperoleh informasi untuk laporan lisan tertulis, (7) mengonfirmasikan atau
menolak prediksi. SedangkanTarigan(2008:9) mengatakan berpendapat bahwa tujuan membaca
utama dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi mencakup isi
memahami makna bacaan (Agustina, 2008:6). Cerita pendek ( cerpen) adalah cerita yang wujud
atau struktur fisiknya pendek. Ukuran panjang pendeknya suatu cerita memang relatif. Namun,
pada umumnya cerita pendek merupakan cerita yang habis dibaca sekitar sepeluh menit atau
setengah jam dengan jumlah kata sekitar 500-5.000 kata. Sedangkan menurut Mihardja
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(2012:40), cerpen adalah suatu bentuk prosa neratif fiktif. Cerita pendek cenderung padat dan
langsung pada tujuannya dibandingkan karya-karya fiksi yang lebih panjang (Kosasih, 2013:9).

Berdasarkan pengamatan bahwa diketahui permasalahan dalam proses belajar mengajar
menganalisis informasi cerpen . Pertama, siswa sering menemukan kesulitan dalam menentuan
unsur-unusur pembangun cerpen disebabkan disaat guru menjelaskankan materi siswa asik
bercerita dengan teman yang lain. Kedua, rendahnya minat membaca cerpen siswa. Karena jika
siswa tidak minat terhadap cerpen yang dibaca maka sudah pasti siswa akan kesulitan dalam
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan teks cerpen yang diberikan. Ketiga, siswa kurang
aktif dalam membaca cerpen disebabkan siswa kurang fokus dalam membaca cerpen serta
siswa jarang membaca cerpen sebelumnya. Keempat belum optimalnya siswa dalam
memahami informasi mengenai unsurunsur pembangun dalam isi cerpen. hal ini disebabkan
karena siswa kurang menggali tentang isi dalam teks cerpen yang dibaca. Kelima, guru belum
pernah menerapkan metode pembelajaran PQRSTdalam pembelajaran membaca cerpen.
Sesuai dengan pendapat ahali, Metode PQRST merupakan metode membaca yang terdiri dari
lima tahapan yakni . metode Preview, Question, Read, Summarize, Test untuk memahami suatu
bacaan. PQRST merupakan salah satu metode yang dapat diterapakan dalam membaca
pemahaman.Pemberian nama metode membaca PQRST didasarkan pada singkatan terhadap
pelaksanaan metode tersebut (Abidin, 2016:109). Keenam, siswa kurang aktif dalam membaca
cerpen, karena siswa lebih suka membaca karya lain daripada membaca cerpen yang dibagikan
oleh guru. Ketujuh, guru belum pernah menerapkan metode PQ4R (Preview, Question, Read,
Reflect, Recite, Review) di dalam kelas. Abidin (2016:100-101) mengatakan sesuai dengan
namanya, metode PQ4R dilaksanakan dalam enam tahapan yakni (1) membaca sekilas, (2)
membuat pertanyaan, (3) membaca dalam hati, (4) merefleksi, (5) menceritakan kembali, dan (6)
meninjau kembali. Rahayu (2017:111) metode pembelajaran PQ4R merupakan salah satu bagian
dari strategi elaborasi. Strategi ini digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang mereka
baca. P singkatan dari preview (membaca selintas dengan cepat), Q adalah question (bertanya),
dan 4R singkatan dari read (membaca), reflecty (refleksi), recite (tanya jawab sendiri), dan review
(mengulang secara menyeluruh). Metode ini digunakan untuk membantu siswa dalam proses
belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. Penggunaan
metode PQ4R diharapkan peserta didik untuk berperan aktif dalam pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan hasil belajar siswa. Metode belajar
PQ4R digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang mereka baca, sedangkan secara
arti kata P singkatan dari preview (membaca selintas dengan cepat), Q adalah question
(bertanya), dan 4R singkatan dari read (membaca), reflecty (refleksi), recite (tanya jawab
sendiri). review (mengulang secara menyeluruh).

Selain itu, permasalahan lain yang ditemukan adalah Pertama, rendahnya minat siswa
dalam membaca cerpen.disebabkan kebayakan siswa tidak suka membaca cerpen. Kedua, siswa
kurang memahami isi cerpen disebabkan bahasan cerpen terlalu tinggi sehingga siswa kesulitan
dalam membaca cerpen. Ketiga, siswa kesulitan dalam memahami materi cerpen disebabkan
terkadang guru terlalu cepat dan ringkas menjelaskan materi. Keempat belum optimalnya siswa
dalam memahami informasi dalam isi cerpen yang dibaca,disebabkan siswa tidak memahami
unsur pembangun cerpen.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat ditemukan permasalahan dalam
pembelajaran menganalisis informasi cerpen yaitu kurang minat siswa dalam membaca cerpen
dan siswa juga kurang memahami isi cerpen yang bahasanya terlalu tinggi sehingga kesulitan
dalam membaca cerpen di SMA Semen Padang, maka guru juga perlu merancang dan
menerapkan metode pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran
menganalisis informasi cerpen agar tujuan pembelajaran tercapai. Salah satu metode
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam menganalisis informasi membaca cerpen vyaitu
metode pembelajaran PQRST (Preview, Question, Read, Summarize, Test)

Alasan peneliti memilih metode PQRST (Preview, Question, Read, Summarize, Test)
karena sangat bagus untuk metode membaca. Metode ini meliputi lima tahap Preview, Question,
Read, Summarize, Test. Tujuan menggunakan metode PQRST (Preview, Question, Read,
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Summarize, Test) adalah agar siswa mampu menemukan informasi yang ada dalam sebuah
cerpen dengan baik yang dapat digunakan untuk bahan diskusi. Metode PQRST (Preview,
Question, Read, Summarize, Test) dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
dengan menerapakan metode PQRST (Preview, Question, Read, Summarize, Test) tersebut.
metode pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review).

Alasan pemilihan metode pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite,
Review) karena pada dasarnya metode ini melatih siswa untuk membaca dengan baik. Metode
pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) suatu metode membaca
yang digunakan untuk membantu siswa berfikir kritis dan memanfaatkan daya ingat siswa dalam
memahami suatu materi pembelajaran. Metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite,
Review) dipilih karena merupakan salah satu model pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran Aktif
Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan) sehingga dapat membantu siswa dalam memahami
bacaan khususnya isi cerpen. Metode ini bisa diterapkan untuk membaca cerpen di kelas
sehingga siswa bisa dengan mudah memahami bahan bacaannya. Berdasarkan latar belakang
masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul perbedaan
Penggunaan Metode PQRST (Preview, Question, Read, Summarize, Test) dengan Metode
PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) terhadap Keterampilan Membaca
Cerpen Siswa Kelas XI SMA Semen Padang.

2. Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
eksperimen. Penelitian kuantitatif berlandasan pada filsafat positive digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan dan menggunakan instrumen penelitian,
analis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2019:17). Desain penelitian ini adalah one grup pretest-postterst design.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Semen Padang. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Semen Padang yang berjumlah 27 orang. Data dalam
penelitian ini adalah skor menggunakan metode PQRST (Preview, Question, Read, Summarize,
Test) dan skor meggnakan metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review)
pada siswa kelas XI SMA Semen Padang.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa tingkat penguasaan keterampilan
membaca cerpen sesudah menggunakanpembelajaran Metode PQRST
(Preview,Question,Read,Summarize,Test)siswa kelas Xl 1IS 1 SMA Semen Padang sudah
sangat baik, hal ini terlihat dari hasil belajar yang diperoleh oleh siswa yaitu perolehan rata-rata
siswa secara umum tergolong baik sekali karena meannya berada pada penguasaan 86-95%
pada skala 10. Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa keterampilan membaca siswa
sudah meningkat dibanding dengan keterampilan membaca siswa pada kelas sebelum
diberikan penerapan  metode PQRST(Preview, Question, Read, Summarize,Test). Hal
ini terlihat bahwa siswa telah mampu membaca materi tentang unsur-unsur pembangun cerpen
dengan baik. Membaca merupakan bentuk salah satu kegiatan yang dilakukan siswa di dalam
kelas. Oleh sebab itu, kegiatan membaca ini sangat ditentukan oleh kegiatan fisik dan mental
yang menuntut seseorang untuk menginterprestasikan simbol-simbol tulisan dengan aktif dan
kritis sebagai pola komunikasi dengan diri sendiri, agar pembaca dapat menemukan makna
tulisan dan memperoleh informasi yang dibutuhkan.

Pembelajaran keterampilan membaca yang terdapat pada siswa kelas XlI adalah
keterampilan membaca cerpen. Nurhadi(2016:94), cerpen merupakan salah satu karya sastra
fiksi. Cerpen dalam bahasa jawa disebut cerpen (cerita pendek). Cerpen merupakan salah satu
karya satu sastra yang paling banyak dipublikasikan, paling banyak media yang menyalurkan dan
tampilan isi cerpen singkat dan sederhana. Penilian tentang keterampilan membaca cerpen
menggunakan teori Kosasih (2014:113)yang terdiri dari unsur-unsur pembangun cerpen yaitu,
Pertama,Tema. Kedua, Amanat. Ketiga, Alur. Keempat. (Penokohan/tokoh). Kelima, Latar
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danKeenam, Latar Belakang Sosial dan Budaya. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
diketahui bahwa siswa keterampilan membaca cerpen sudah lebih baik dari pada keterampilan
membaca siswa sebelum diberikan perlakukan yaitu dengan penerapan metode PQRST
(Preview,Question,Read,Summarize, Test). Pemahaman materi siswa unsur-unsur pembangun
cerpen secara umumnya sudah sangat baik. Setiap indikator yang ada dalam unsur-unsur
pembangun cerpen sudah mampu dipahami siswa dengan sangat baik. Hal ini terbukti dari hasil
nilai rata-rata yang diperoleh siswa. Setiap indikator berada pada rentang baik dan bahkan ada
yang hampir mendakti sempurna. Seperti pada indikator latar. Hal ini karena adanya pengaruh
metode yang digunakan oleh guru pada saat belajar. Salah satu metode yang digunakan yaitu
dengan menerapkan metode PQRST (Preview,Question,Read,Summarize,Test). Tujuan utama
penerapan metode ini adalah (1) untuk meningkatkan pemahaman atas isi bacaan dan. (2)
mempertahankan pemahaman tersebut dalam jangka waktu yang lebih panjang, Abidin
(2016:109). Metode inimemberikan semangat kepada siswa untuk lebih dapat meningkatkan
keterampilan mereka dalam pembelajaran membaca, terutama dalam pembelajaran membaca
cerpen, melalui penerapan pembelajaran Metode PQRST (Preview, Question, Read,
Summarize,Test) mengciptakan pembelajaran yang aktif dan berkualitas yang mudah untuk
diikuti oleh siswa. Meskipun dilakukan secara bermain, tetapi pembelajaran Metode PQRST
(Preview, Question, Read, Summarize, Test) dapat membuat siswa bertanggung jawab atas tugas
yang diberikan oleh guru.

Untuk tingkat penguasaan keterampilan membaca cerpen dengan menggunakan model
pembelajaran Metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) siswa kelas Xl
SMA Semen Padang sudah sangat baik, hal ini terlihat dari hasil belajar yang diperoleh oleh
siswa yaitu perolehan rata-rata siswa secara umum tergolong baik sekali karena meannya berada
pada penguasaan 86-95% pada skala 10. Hal ini terlihat bahwa siswa telah mampu membaca
materi tentang unsur-unsur pembangun cerpen dengan baik. Membaca merupakan bentuk salah
satu kegiatan yang dilakukan siswa di dalam kelas. Oleh sebab itu, kegiatan membaca ini sangat
ditentukan oleh kegiatan fisik dan mental yang menuntut seseorang untuk menginterprestasikan
simbol-simbol tulisan dengan aktif dan kritis sebagai pola komunikasi dengan diri sendiri, agar
pembaca dapat menemukan makna tulisan dan memperoleh informasi yang dibutuhkan.

Pembelajaran keterampilan membaca yang terdapat pada siswa kelas Xl| adalah
keterampilan membaca cerpen. Nurhadi (2016:94), cerpen merupakan salah satu karya sastra
fiksi. Cerpen dalam bahasa jawa disebut cerpen (cerita pendek). Cerpen merupakan salah satu
karya satu sastra yang paling banyak dipublikasikan, paling banyak media yang menyalurkan dan
tampilan isi cerpen singkat dan sederhana. Penilaian tentang keterampilan membaca cerpen
menggunakan teori Kosasih (2014:113) yang terdiri dari unsur-unsur pembangun cerpen yaitu,
Pertama, Tema. Kedua, Amanat. Ketiga, Alur. Keempat. (Penokohan/tokoh). Kelima, Latar dan
Keenam, Latar Belakang Sosial dan Budaya.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa siswa keterampilan
membaca cerpen sudah lebih baik dari pada kemampuan membaca siswa. Pemahaman materi
siswa unsur-unsur pembangun cerpen secara umumnya sudah sangat baik. Setiap indikator yang
ada dalam unsur-unsur pembangun cerpen sudah mampu dipahami siswa dengan sangat baik.
Hal ini terbukti dari hasil nilai rata-rata yang diperoleh siswa. Setiap indikator berada pada rentang
baik dan bahkan ada yang hampir mendakti sempurna. Seperti pada indikator latar. Hal ini karena
adanya pengaruh metode yang digunakan oleh guru pada saat belajar. Salah satu model yang
digunakan yaitu dengan menerapkan metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite,
Review). Rahayu (2017:111), metode pembelajaran PQ4R merupakan salah satu bagian dari
strategi elaborasi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui terdapat perbedaan antara penggunaan
metode PQRST dengan metode PQ4R. Metode PORST
(Preview,Question,Read,Summarize,Test) tepat digunakan dalam pembelajaran membaca
cerpen siswa, karena metode pembelajaran ini diasumsikan dapat mengembangkan tingkah laku
dan hubungan peserta didik dengan baik, karena di dalam metode ini peserta didik aktif dan saling
bertukar pendapat  tentang ide-ide yang didapatkan. Metode POQRST
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(Preview, Question, Read, Summarize,Test) (Preview, Question, Read, Summarize,Test) adalah
metode yang bertujuan membekali siswa untuk menggunakan pendekatan yang
sistematis dalam membaca dan meningkatkan pembelajaran membaca secara mantap dan
efisien untuk berbagai materi bacaan sehingga hasil belajarnya meningkat (Jayantihi (2013)
Manfaat PQRST (Preview,Question,Read,Summarize,Test) bagi para siswa adalah agar siswa
mendapat bekal metode belajar yang sistematis, efektif, dan efesien. Siswa menjadi fleksibel
dalam mengatur kecepatan membaca, dalam membaca di luar pembelajaran, siswa dapat
menentukan materi yang sesuai dengan keperluannya atau tidak (Sundari,2008:562).
Berdasarkan nilai keterampilan membaca cerpen siswa kelas XI SMA Semen Padang dengan
menggunakan metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) dalam
pembelajaran lebih baik dibandingkan dengan sebelum menggunakan metode PQ4R (Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, Review) dalam membaca cerpen. Hal ini terbukti dari
terdapatnya perbandingan perolehan nilai rata-rata yang diperoleh siswa, dimana keterampilan
membaca cerpen sebelum menggunakan metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect,
Recite, Review) masih tergolong cukup baik sedangkan nilai rata-rata hitung keterampilan
membaca cerpen dengan menggunakan metode PQ4R tergolong baik sekali yang mana pada
umumnya siswa telah mampu membaca materi unsur-unsur pembangun cerpen dengan baik.

Hal ini juga diungkapkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2017:111)
menyatakan bahwa metode pembelajaran PQ4R ini digunakan untuk membantu siswa mengingat
apa yang mereka baca. Metode ini digunakan untuk membantu siswa dalam proses belajar
mengajar di kelas yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. Penggunaan metode
PQ4R diharapkan peserta didik untuk berperan aktif dalam pembelajaran dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan hasil belajar siswa
Selain itu, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2015:23) juga mengungkapkan
bahwa metode PQ4R ini melibatkan siswa belajar lebih aktif, karena memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, serta siswa mampu memecahkan masalah
dengan menemukan dan merumuskan masalah sesuai dengan materi yang telah disampaikan
oleh guru.

Metode ini memungkinkan siswa belajar lebih aktif, karena memberikan kesempatan
mengembangkan diri, diharapkan mampu memecahkan masalah sendiri dengan menemukan
dan berkerja sendiri Wijaya (2014:2). Metode pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read,
Reflect, Recite, Review) tepat digunakan dalam pembelajaran membaca cerpen siswa, karena
model pembelajaran ini diasumsikan dapat mengembangkan tingkah laku dan hubungan peserta
didik dengan baik, karena di dalam model ini peserta didik aktif dan saling bertukar pendapat
tentang ide-ide yang didapatkan. Maka dapat dilihat bahwa penggunaan metode PQ4R (Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, Review) dapat mempengaruhi keterampilan membaca siswa.
Melalui metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) membuat proses
pembelajaran lebih manarik sehingga minat siswa untuk belajar juga semakin baik yang terbukti
dari adanya peningkatkan hasil belajar yang diperoleh siswa melalui penggunaan motode PQ4R
(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review). Metode ini cukup menyenangkan digunakan
untuk mengulangi materi pelajaran yang telah diberikan sebelumnya. Namun demikian materi
baru pun tetap bisa diajarkan dengan model ini dengan catatan, peserta didik diberi tugas
mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka
sudah memiliki bekal pengetahuan. Sehingga dengan menggunakan metode PQ4R (Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, Review) siswa dapat menguasai materi unsur-unsur pembangun
cerpen dengan baik dan menghasilkan hasil yang maksimal.

4. Penutup

Keterampilan membaca cerpen sesudah menggunakan metode PQRST siswa kelas XI IIS
1 SMA Semen Padang memperoleh nilai rata-rata 88,00 dengan klasifikasi 86-95% yaitu baik
sekali (BS). Keterampilan membaca cerpen sesudah menggunakan metode PQ4R (Preview,
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Question, Read, Reflect, Recite, Review) siswa kelas XI SMA Semen Padang memperoleh nilai
rata-rata 88,15 dengan klasifikasi 86-95% yaitu baik sekali (BS). Dari hasil analisis data yang
telah dilakukan bahwa penggunaan metode PQRST(Preview, Question, Read, Summarize, Test)
terdapat perbedaan penggunaan metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite,
Review) terhadap keterampilan membaca cerpen, hal ini terlihat bahwa hipotesis alternatif (H1)
diterima pada taraf signifikan 99% dan dk =n-1 karena thitung > ttabel.
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Terimakasih kami sampaikan kepada semua teman teman yang selalu memberikan support
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